
1 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan dideskripsikan pada bab-

bab sebelumnya sudah dijelaskan maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

Banyak perempuan atau Ibu-ibu yang bekerja menjadi buruh tebang di 

Pabrik Gula, buruh perempuan di Desa Ketiau pun mengalami perubahan peran 

yang awalnya hanya menjadi seorang ibu rumah tangga (domestik) sekarang harus 

bekerja (publik). Melakukan peran ganda memang tak mudah apalagi ia harus 

mengerjakan pekerjaan rumah, seperti mencuci, memasak, mengasuh dan lain- 

lain. Lalu harus bekerja diluar rumah, seperti bekerja sebagai buruh tebu yang 

pekerjaan nya sangat sulit karena pekerjaannya sangat menyita waktu. Begitu juga 

dalam masalah upah rasanya tidak sesuai dengan apa yang mereka kerjakan.  

Perempuan hanya menjalani dan menuruti apa yang telah ditetapkan oleh 

budaya. Budaya yang membedakan peran laki-laki dan perempuan. Jelas budaya 

ini telah menganggap posisi laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan. Budaya 

yang dimaksud disini yaitu budaya patrilineal/patriakhi, Di PTPN VII Pabrik 

Gula, budaya ini tidak relevan lagi karena pada masa sekarang ini semua sudah 

berubah, pandangan ataupun pemikiran sesorang sudah berkembang, dalam hal 

mencari nafkah tidak hanya seorang laki-laki saja tetapi seorang perempuan pun 

bisa mencari nafkah, seperti halnya buruh tebang perempuan ini.   
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B. Saran 

Akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan adanya manfaat 

bagi penulis maupun kepada para pembaca. Penulis menyampaikan beberapa 

saran yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk kaum perempuan, haruslah memiliki ilmu pengetahuan dan 

pengalaman dalam hal perkembangan zaman yang semakin maju. 

Ketika ingin terjun langsung keruang publik (bekerja) tidak melupakan 

kodrat ataupun kewajiban seorang perempuan. 

2. Untuk industri, menurut penulis untuk di pertimbangkan lagi dalam hal 

upah, karena menurut penulis upah yang diberikan tidak sesuai karena 

pekerjaan nya sangat berat, apalagi yang mengerjakan nya ini ialah 

seorang perempuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

BUKU: 

Abdurrahman, Dudung. Metodologi penelitian sejarah islam. Yogyakarta: ombak. 

2010. 

Arikunto, Suharsini.  Prosedur penelitian Suatu Pendekatan praktek. Jakarta: 

Rineka Cipta, 1993. 

Abdullah, Taufik. Islam dan Masyarakat: Pantulan sejarah Indonesia. Jakarta: 

LP3ES. 1987 

Bhasin, Kamla. Menggugat patriarki : Pengantar tentang persoalan dominasi 

terhadap kaum perempuan. Jakarta: Kalyanamitra, 1996 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia: diakses dari 

http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php, pada tanggal 28 Juli 2019, 

pukul 20.00 WIB. 

Dhohri, Taufiq Rohman. Pengenalan Sosiologi. Ghalia Indonesia Printing. 2006 

Indar Parawansa, Khofifah. Islam NU & Keindonesiaan . Bandung: Nuansa 

Cendikia, 2013 

J.R. Lahade, Handout Teori-Teori Feminisme dan Teori-Teori Sosiologi Gender. 

Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Kristen Satya Wacana 

Salatiga, 2004. 



4 
 

Kamla Bhasin, Menggugat patriarki : Pengantar tentang persoalan dominasi 

terhadap kaum perempuan. Jakarta: Kalyanamitra, 1996 

Laonso, Hamid dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif Solusi terhadap 

Masalah Fiqh Kontemporer. Jakarta: Restu Ilahi, 2005 

Lauer, Robert H. Perspektif Tentang Perubahan Sosial. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1993 

M. Echols, Jhon dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia. Jakarta: Gramedia, 

Cet Ke-12. 1983 

Mansour fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013. 

Martono, Nanang. Sosiologi Perubahan Sosial. Jakarta: PT Raja grafindo persada. 

2016 

Michele, Foucault. Seks dan Kekuasaan.Terj. S. H. Rahayu. Jakarta: Gramedia, 

2000 

Moleong, Lexi J. Metode Penelitian Kualitatif . Bandung:Remaja Rosdakarya, 

2006 

Muhammadi, Hadi Dust. Bukan Wanita Biasa. Jakarta : Cahaya. 2005 

Murniatmo, Gatut. Pola Perubahan kehidupan masyarakat akibat pertumbuhan 

industri Daerah Istimewa Yogyakarta. Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. 1992 

Nugroho, Rian. Gender dan Strategi pengaruh ulamanya di indonesia. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2008, Cet Ke-1,  

Nurdin, Fauzie Wanita Islam dan Transformasi Sosial Keagamaan. Yogyakarta: 

Gama Media. 2009 

Parawansa, Khofifah Indar. Islam, NU, dan Keindonesiaan. Bandung: Nuansa 

Cendikia. 

Rahardjo, Adisasmita. Pembangunan Perdesaan dan Perkotaan. Graha Ilmu. 

Yogyakarta. 2010 

Rohmaniyah, Inayah Kontruksi Patriakhi Dalam Tafsir Agama. Yogyakarta: 

Diandra Pustaka Indonesia. 2014. 

Rokhmansyah, Alfian. PENGANTAR GENDER DAN FEMINISME Pemahaman 

Awal Krtik Sastra Feminisme. Yogyakarta: Garudhawaca. 2016 



5 
 

Soekanto, Soerjono dan Budi Sulistyyowati. Sosiologi: Suatu Pengantar. Jakarta: 

Rajawali Pers. 1990. 

Soemardjan, Selo. Perubahan Sosial di Yogyakarta. Depok: Komunitas Bambu. 

2009 

Soerjono, Soekanto & Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: 

Rajawali Pers. 1992 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, Bandung Alfabeta, 2014 

Suryohadiprojo, Saydiman. Menghadapi Tantangan Masa Depan. Jakarta: PT. 

Gramedia 1987 

Syamsuddin AB. Pengantar Sosiologi Dakwah. Jakarta: Kencana. 2016 

Umar, Nasaruddin. Argumen Kesetaraan Gender. Jakarta: paramadina, 1999 

Yasyin, Sulchan. Kamus Pintar Bahasa Indonesia Dengan EYD dan Kosakata 

Baru dan Pengetahuan Umum Untuk Sltp dan Umum. Surabaya: Amanah. 

1995 

 

JURNAL:  

Anggreini Haq, Yusfia. “Upaya Perempuan Aktivis Buruh Dalam 

Memperjuangkan Hak-Hak Normative Buruh Perempuan Di Perusahaan 

Dalam Negeri Kabupaten Mojokerto”. Jurnal Poltik Muda. (vol 4, No. 1, 

januari-maret 2015). 

Aswiyati, I. (2016). “Peran Wanita dalam Menunjang Perekonomian Rumah Tangga 

Petani Tradisional untuk Penanggulangan Kemiskinan di Desa Kuwil Kecamatan 

Kalawat”. Jurnal Holistik (Nomor 17 Tahun 9) 

B. Hera, F.X. Domini. “Menghadirkan Ruang Bagi Buruh Perempuan dalam Studi 

Sejarah Indonesia”. Dalam Sejarah Dan Budaya. (Tahun kesembilan, 

nomor 1, juni 201). 

Buwaiti, Yahya” Dampak Sosial Budaya dari Perkembangan Pariwisata di Jambi 

(Studi Kasus Jasa Hiburan Umum di Kecamatan Pasar Kotamadya di 

Jambi),” ( Tesis S2 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Indonesia, 2000) 

Prantiasih, Arbaiyah, “Reposisi Peran dan fungsi Perempuan”. Jurnal Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, Th. 27, nomor 1, februari 2014. 



6 
 

Rahmaharyati, Aristya. “Peran Ganda Buruh Perempuan Sektor Industri dalam 

Keluarga”.  Jurnal Penelitian & PKM .Vol 4. Nomor 2, juli 2017. 

Rahminawati, Nan. “Isu Kesetaraan laki-laki dan Perempuan (Bias Gender)”. 

Mimbar. No 3 Th. XVII Juli- September 2001. 

Wibowo, Dwi Edi. “Peran Ganda Perempuan dan Kesetaraan Gender”. 

MUWAZAH. Vol. 3, No 1 Juli 2011. 

Puji Lestari. “ Peranan dan Status Perempuan Dalam Sistem Sosial”. DIMERSIA, 

(Volume 5 No 1, maret 2011) 

Prof. Dr. Said Agil, Al-Quran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki. Jakarta: 

Ciputat pers, 2002, dalam Jurnal Suprarti Muzani, Gender dalam 

Prespektif Syariah Islam, Vol.9 No.1 Tahun 2013 

Khaterinus Harley Ikhsan. “Representasi Perempuan dalam Media Olah Raga 

(Analisis Semiotika terhadap Kartun di Tabloid BOLA)”. Skripsi. 

(Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Program Studi Komunikasi), 2004.  

 

NARASUMBER: 

Burhan, Kuryadi. (47), Kepala Desa. Wawancara. Rumah Kepala Desa Ketiau 

Zuhariyah. (52), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Nurmisnar. (54), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Komariah. (40), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Nurwati. (45), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Sumiati. (50), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Aisyah. (42), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Marlina. (40), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Suryani. (45), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Hasnah. (44), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Hatina. (40), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Sodiah. (42), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 



7 
 

Sopiah. (51), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Amna. (40), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Ertina. (47), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Fatih. (45), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Jaliya. (43), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

Siti. (42), Buruh tebang. Wawancara. Kebun Pabrik Gula Cinta Manis 

 

 

DOKUMEN: 

Dokumen Profil PTPN VII Pabrik Gula Cinta Manis di Desa Ketiau, Kecamatan 

Lubuk Keliat 

Dokumen Profil Desa, Di Kantor Desa Ketiau di Kecamatan Lubuk Keliat 

 

 

 

 


